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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan 

dalam Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi Pemerintah Desa dalam pengembangkan obyek wisata pantai 

jempelung dapat dilihat dari pembangunan-pembangunan yang berada 

pada pantai jempelung seperti jelan menuju pantai sudah di perbaiki 

dan pembangunan baruga untuk para pengunjung pantai serta adanya 

pembangunan tempat spot-spot foto yang mungkin dapat menjadikan 

salah satu daya tarik yang indah di pantai Jempelung dengan 

keindahan pasir putih serta pemandangan sanset dan pegunungan yang 

bisa memanjakan mata setiap wisatawan yang datang. 

2. Hambatan Pemerintah Desa dalam menunjang pendapatan masyarakat 

Desa Labangka yaitu dilihat dari modal untuk membangun tempat 

bagi para pedagang dan sedikitnya pembangunan yang belum 

terselesaikan maka dari itu Pemerintah Desa akan merencanakan 

pembangunan demi kenyamanan pengunjung pantai Jempelung. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, adapun saran yang bisa dimpaikan oleh 

peneliti sebagai berikut: 
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1. Pemerintah Desa harus benar-benar memperhatiakn fasilitas di pantai 

Jempelung yang di butuh oleh para wisatawan sehingga pantai 

Jempelung memiliki daya tarik tersendiri bagi para pengujungnya. 

2. Pemerintah Desa juga harus bekerjasama dengan masyarakat dalam 

mengembangkan obyek wisata pantai Jempelung serta memperhatikan 

apa saja yang menjadi kekurangan di pantai jempelung, Pemerintah 

Desa harus berupaya menciptakan inovasi baru terakit apa yang 

menjadi daya Tarik sebuat wisata dan apasaja yang membuat wisata 

tidak diminati lagi hal ini akan berdampak pada pendapatan 

masyarakat yang membuka usaha di pantai Jempelung. 

3. Untuk para pedagang yang berjualan di sekitaran pantai Jempelung 

harus menyediakan apa yang dibutuk oleh para pengunjung khususnya 

makanan dan minuman karena itu suata kebutuh yang pokok yang 

dibutuhkan oleh para wisatawan serta masyarakat yang ingin mebuka 

usaha seperti Ban untuk pengunjung berenang di pantai dengan 

menyewakan satu Ban renang dengan tarif perjamnya sehingga bisa 

dijadikan sebagai sumber penghasilan untuk masyarakat Desa 

Labangka dan tentunya bisa menunjang pendapatannya. 

4. Bagi masyarakat Desa Labangka adanya obyek wisata pantai 

jempelung ini bisa dimanfaatkan sebagai sumber penghasilan demi 

menunjang pendapatannya. Masyarakat harus memanfaatkan potensi 

yang ada seperti membuat tempat parkiran untuk para pegunjung dan 

penyewaan alat untuk berenang seperti ban dalam atau perahu dengan 
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memanfaatkan tarif parkiran sebesar 2000 atau 5000 persatu 

kendaraan sedangkan untuk alat berenang dengan tarif 10000 perjam 

nya sehingga dengan pendapatan yang ada masyarakat Desa Labangka 

bisa menunjang pendapatan mereka sendiri dengan adanya potensi 

pantai jempelung ini. 
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